BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara (Todaro, 2005) .  Oleh karena itu identifikasi berbagai macam faktor yang mempengaruhinya termasuk peran pemerintah menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam.  Menurut teori dasar pertumbuhan ekonomi Neoklasik dari Solow dan Swan (1956) tidak terdapat pengaruh peran pemerintah terhadap pertumbuhan baik dalam bentuk pengeluaran maupun pajak (Kneller et al., 1999).
       Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2011-2015
	Tahun
	 Pertumbuhan ekonomi (%)

	
	

	2011
	6.49

	2012
	6.26

	2013
	5.73

	2014
	5.06

	2015
	4.79


              Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi mencapai 6.49 persen dan mengalami penerunan setiap tahunnya hingga pada tahun 2015 mencapai 4.79 persen. Melemahnya pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 hal ini disebabkan karena melemahnya konsumsi pemerintah dan investasi. Melemahanya pada konsumsi pemerintah terjadi akibat belum optimalnya penyerapan belanja. Pada investasi, melemahnya diakibatkan masih adanya sikap wait and see sektor swasta dan belum berjalannya proyek-proyek pemerintah. Di sisi eksternal, kinerja ekspor juga menurun sejalan dengan lemahnya permintaan dan turunnya harga komoditas dunia. Sementara itu, pertumbuhan impor mengalami penurunan cukup dalam sejalan dengan melemahnya perkembangan permintaan domestik.
Tabel 1.2 Inflasi di Indonesia Periode 2011- 2015
	Tahun
	Inflasi ( % )

	
	

	2011
	3,79

	2012
	4,3

	2013
	8,38

	2014
	8,36

	2015
	3.35


                Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia
 
Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dalam 5 tahun terakhir Indonesia mengalami inflasi ringan yaitu kurang dari 10 persen. Berawal dari tahun 2011 mencapai 3,79 persen meningkat hingga pada tahun 2013 mencapai 8,38 persen dan mengalami penurunan pada tahun 2014 hingga 2015 mencapai 3,35 persen. Pada prinsipnya tidak semua inflasi berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, rendahnya inflasi di Indonesia yaitu kurang dari 10 persen dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, untuk lebih meningkatkan produksi dan dapat memperluas produksinya sehingga tersedianya lapangan kerja baru.

Pengendalian tingkat inflasi atau menjaga kestabilan harga merupakan salah satu masalah utama makroekonomi, di samping beberapa masalah makroekonomi penting lainnya seperti mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, mengatasi masalah pengangguran, menjaga keseimbangan neraca pembayaran dan pendistribusian pendapatan yang adil dan merata. Sebagai indikator  perekonomian yang sangat penting, fenomena inflasi telah banyak mendapat perhatian para ahli ekonomi. Setiap kali ada gejolak sosial, politik dan ekonomi di dalam maupun di luar negeri.
Menurut Atmadja (1999), inflasi di Indonesia dipicu oleh kenaikan harga komoditi impor (imported inflation) dan membengkaknya hutang luar negeri akibat dari terdepresiasinya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dan mata uang asing lainnya. Akibatnya, untuk mengendalikan tekanan inflasi, maka terlebih dahulu harus dilakukan penstabilan nilai tukar rupiah terhadap valuta asing, khususnya dolar Amerika. Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan inflasi di Indonesia yaitu suku bunga acuan Bank Indonesia. 
Hubungan antara inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi, apabila inflasi di atas  10 persen maka daya beli masyarakat berkurang yang mengakibatkan para produsen sulit untuk mengembangkan atau memperluas usahanya sehingga tingginya angka permintaan tenaga kerja dibandingkan penawaran tenaga kerja  yang pada akhirnya akan melambatnya pertumbuhan ekonomi.

Tabel 1.3 Pengangguran di Indonesia periode 2011-2015
	Tahun
	Pengangguran ( Juta Orang )

	
	

	2011
	8,12

	2012
	7,61

	2013
	7,17

	2014
	8,36

	2015
	7.56


        Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia
Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa pengangguran di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Berawal dari tahun 2011 jumlah pengangguran mencapai 8,12 juta orang mengalami penurunan setiap tahunnya hingga pada tahun 2013 mencapai 7,17 juta orang dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 mencapai 8,36 persen selanjutnya pada tahun 2015 mengalami penurunan hingga 7,56 juta orang. Pada tahun 2015 dan 2014 yang menyebabkan tingginya tingkat pengangguran disebabkan karena banyaknya PHK dan kecilnya penyerapan kerja. sebagian industri yang melakukan PHK adalah industri yang memiliki ketergantungan terhadap bahan baku impor. Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS turut menambah beban biaya produksi sektor industri tersebut.
Masalah utama dan mendasar dalam ketenagakerjaan di Indonesia adalah masalah upah yang rendah dan tingkat pengangguran yang tinggi. Hal tersebut disebabkan karena, pertambahan tenaga kerja baru jauh lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan lapangan kerja yang dapat disediakan setiap tahunnya. Pertumbuhan tenaga kerja yang lebih besar dibandingkan dengan ketersediaan lapangan kerja menimbulkan pengangguran yang tinggi.
Menurut Manning (1984), kadar  pengangguran  rendah ini disebabkan karena: (a) besarnya kemampuan sektor informal menyerap, bahkan menarik sejumlah besar penganggur, (b) tingkat investasi pemerintah yang tinggi dalam projek pembangunan dan  prasarana sosial (sekolah, klinik kesehatan dan lain-lain), dan (c) pertumbuhan sektor  pertanian  yang  tinggi dan adanya peluang  pekerjaan baru di luar bidang usaha tani di pedesaan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah pengangguran. Pengangguran merupakan masalah yang sangat sulit dihindari oleh suatu negara maupun daerah, karena pengangguran ini dapat menimbulkan masalah sosial seperti tindakan kriminalitas dan masalah ekonomi. Kondisi ini dapat menyebabkan tingkat kesejahteraan dan daya beli masyarakat menurun. Semakin rendah angka pengangguran maka akan semakin makmur kehidupan masyarakat suatu negara.
Tabel 1.4 Kemiskinan di Indonesia Tahun 2011-2015

	Tahun
	Kemiskinan ( % )

	
	

	2011
	12.49

	2012
	11.96

	2013
	11.37

	2014
	10.96

	2015
	11.22


        Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia
Dari tabel 1.4 dapat disimpulkan bahwa  kemiskinan di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Berawal dari tahun 2011 tingkat kemiskinan di Indonesia mencapai 12.49 persen dan mengalami penurunun hingga pada tahun 2014 mencapai 10.96 persen dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 yaitu 11.22 persen. Apabila kemiskinan mengalami peningkatan maka akan menyebakan angka kemakmuran/kriminalitas mengalami peningkatan dan juga akan mengakibatkan lemahnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu (Susanti, 2007). World Bank (2007) mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah satu-satunya penggerak terpenting bagi upaya penanggulangan kemiskinan. Karena itu, upaya menjadikan pertumbuhan ekonomi bermanfaat bagi penduduk miskin membutuhkan upaya menciptakan pertumbuhan sekaligus memastikan bahwa pertumbuhan ini dapat dirasakan oleh penduduk miskin.

Kemiskinan seringkali ditandai dengan tingginya tingkat pengangguran dan keterbelakangan. Masyarakat miskin umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan terbatas aksesnya terhadap kegiatan ekonomi sehingga akan tertinggal jauh dari masyarakat lainnya yang mempunyai potensi lebih tinggi. Ukuran kemiskinan dilihat dari tingkat pendapatan dapat dikelompokkan menjadi kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif (Kartasamita, Ginandjar: 1996). 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui apakah inflasi, pengangguran dan kemiskinan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu peneliti mengambil judul“ PENGARUH INFLASI, PENGANGGURAN DAN KEMISKINAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA” .
 1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Apakah inflasi berpengaruh  terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia ?

2. Apakah pengangguran berpengaruh  terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

3. Apakah kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia

2. Untuk menganalisis apakah pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

3. Untuk menganalisis apakah kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
1.4. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini:

1. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang ekonomi terutama ekonomi pembangunan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Dapat digunakan sebagai bahan  informasi dan masukan bagi instansi dan pihak terkait baik pemerintah maupun swasta dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan pada masa yang akan datang.
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